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ABSTRACT

Caring for mothers and newborns after passing through a critical period is a
very important stage. At this stage, the mother can develop a deeper loving
relationship with her baby, recover after giving birth and learn to understand
how to care for her baby. In fact, quite a lot of mothers are still confused
about caring for their babies. Research was conducted to support mothers in
terms of independently caring for their newborns with the mother-baby care
method and also to attract the participation of the mother's family and
husband in newborn care. The purpose of this study was to find out whether
there is a relationship between the M-BC approach in efforts to make post
partum mothers independent. The research was carried out using a
quantitative research design and using a cross sectional approach and taking a
sample of 28 mothers at the Berastagi Mandiri Pratama Clinic. The test results
using the Rank Spearman method show that the p value is smaller than the
significance value (a). The correlation coefficient (r) between mother's
knowledge about newborn care using the mother-baby care model and
mother’s independence motivation is 0.917 or 91.7% which indicates a very
strong relationship. This research resulted in a strong correlation between the
variables of mother's knowledge about the Mother-Baby Care method for
newborns and the mother's independence variable so that it is suggested to
health workers and institutes to use this model in the care of mothers and
newborns.

Keywords: Mother-Baby Care, Post-Partum Mother's Independence, Newborn
Care.

ABSTRAK

Perawatan terhadap ibu dan bayi baru lahir setelah melewati masa kritis
adalah tahap yang sangat penting. Di tahap ini ibu dapat mengembangkan
hubungan kasih sayang yang lebih dalam dengan bayinya, memulihkan diri
sehabis persalinan sekaligus belajar memahami cara merawat bayinya.
Faktanya, cukup banyak ibu yang masih kebingungan merawat bayinya.
Dilakukan penelitian untuk mendukung ibu dalam hal mandiri merawat bayi
baru lahirnya dengan metode Mother-baby care dan juga menarik partisipasi
keluarga dan suami ibu dalam perawatan bayi baru lahir. Tujuan penelitian ini
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untuk mengetahui apakah terdapat hubungan pendekatan M-BC dalam upaya
memandirikan ibu post partum. Penelitan yang dilakukan yaitu memakai desain
penelitian kuantitatif dan menggunakan metode pendekatan cross sectional
dan mengambil sampel sebanyak 28 orang ibu di Klinik Pratama Mandiri
Berastagi. Hasil uji menggunakan metode Rank Spearman yang menunjukkan
nilai p value yang lebih kecil dari nilai signifikansi (a). Nilai koefisien korelasi
(r) antara pengetahuan ibu tentang perawatan bayi baru lahir menggunakan
model Mother-baby care dengan motivasi kemandirian ibu adalah sebesar 0,917
atau 91,7% yang menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat. Penelitian
tersebut menghasilkan adanya korelasi yang kuat antara variabel pengetahuan
ibu tentang metode Mother-Baby Care untuk bayi baru lahir dengan variabel
kemandirian ibu sehingga disarankan kepada petugas dan institut kesehatan
untuk menggunakan model ini dalam perawatan ibu dan bayi yang baru lahir.

Kata Kunci: Mother-Baby Care, Kemandirian Ibu Post-Partum, Perawatan Bayi

Baru Lahir.

PENDAHULUAN

Angka kematian di Indonesia
dari hasil Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) pada
tahun 2015 menunjukkan pada
kematian Ibu (AKI) sebanyak 305
per 100.000 kelahiran hidup dan
kematian neonatal sebanyak 15 per
1000 kelahiran hidup (Sari, 2018) ;
(Rahayu, 2017); (Dewi, 2019). Hasil
dari SDKI sebelumnya menunjukkan
angka saat ini mengalami
penurunan. Namun, angka
kematian tersebut tergolong tinggi
diantara negara negara di Asia
Tenggara. Salah satu penyebab
tingginya angka kematian maternal
dan neonatal karena keterlambatan
keluarga ataupun pasien dalam
mencari bantuan medis (Sumarni,
2017); (Septiani, 2018); (Rohmatin,
2018). Saat ini pembangunan
kesehatan mempunyai  sasaran
untuk menurunkan AKI dan AKB di
Indonesia pada tahun 2015 yaitu
pada AKI diharapkan turun menjadi
118 per 100.000 kelahiran hidup
dan AKB sebesar 24 per 1000
kelahiran hidup (Depkes, 2011);
(Mutoharoh, 2018); (Sulistyawan,
2014).

Klinik  Pratama
Berastagi merupakan

Mandiri
klinik  di
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wilayah Sumatera Utara yang
berkaitan dengan kesehatan ibu
dan anak. Klinik adalah salah satu
fasilitas kesehatan dalam
memberikan pelayanan perorangan
juga  menyediakan pelayanan
medis dasar ataupun speasilistik
yang dilakukan oleh tenaga
kesehatan baik bidan maupun
perawat yang dipimpin oleh dokter
(tenaga medis).
Strategi yang
yaitu meningkatkan keunggulan
dan kualitas pelayanan serta
perbaikan faskes. Perawatan
terhadap pasien setelah melewati
masa kritis juga tidak kalah
penting, contohnya seperti
perawatan ibu dan bayi diruangan
nifas setelah melahirkan.
Perawatan yang baik dan benar
dapat mencegah hal-hal buruk
sehingga bayi pun menjadi sehat
dan dapat tumbuh  menjadi
generasi hebat dan cerdas.
Perawatan bayi sebisanya
dilaksanakan sedini mungkin tidak
lupa melibatkan anggota keluarga
terkhusus ibu yang sangat dekat
dengan bayi. Pendekatan yang bisa
dilakukan yaitu Mother-Baby Care
(M-BC) atau model perawatan ibu
dan juga bayi. Kontribusi yang

dilakukan
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dilakukan tersebut sekiranya dapat
menurunkan di Indonesia AKI dan
AKB yang cukup tinggi tersebut.
Mother-Baby Care (M-B C)
adalah konsep pendekatan yang

dilakukan guna memenuhi
kebutuhan ibu nifas dalam hal
memandirikan ibu melalui
dukungan psikologis, fisik dan

lainnya oleh bidan maupun tenaga
kesehatan kepada keluarga.
Memandikan bayi, menstimulasi
sejak dini, perawatan tali pusat
dan menjaga kehangatan suhu
tubuh bayi baru lahir merupakan
konsep dari M-BC agar ibu dan
keluarga dapat melakukan
perawatan tersebut secara
mandiri.

Program  M-BC  diharapkan
dapat memotivasi rumah sakit dan
klinik bersalin dalam
melaksanakan asuhan bayi baru
lahir  terkhusus dalam hal
memandikan bayi yang pada
umumnya dilakukan bidan sehingga
saat ibu sudah pulang ke rumah,
ibu belum sepenuhnya mampu
memandikan bayi. Tenaga bidan
dan juga kondisi kesehatan ibu
nifas yang berbeda serta
terbatasnya waktu membuat tidak
optimalnya upaya untuk melatih
ibu.

Maka berdasarkan hasil survei
awal yang telah dilakukan oleh tim
peneliti di Klinik Pratama Mandiri
Berastagi, didapatkan hasil data

yaitu selama bulan Mei 2022
terdapat 30 ibu vyang sudah
melahirkan. Saat dilakukan

wawancara awal maka didapatkan

hampir keseluruhan ibu
primigravida dan maupun
multipara tidak memahami

bagaimana cara perawatan secara
mandiri yang tepat pada bayi yang
baru lahir. Hasil wawancara awal
tersebut dari 15 orang ibu, sekitar
20% ibu yang dapat secara mandiri
merawat bayi baru lahir,

1624

sementara ibu yang lain masih
tampak bingung tentang
berperilaku yang benar terhadap
bagaimana perawatan untuk bayi.
Maka dari hal tersebut, peneliti
ingin melakukan penelitian
tentang  “Hubungan Perawatan
Bayi Baru Lahir dengan
Pendekatan Model Mother-Baby
Care (M-BC) Sebagai Inovasi dalam

Upaya Memandirikan Ibu
Postpartum”.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang
dipakai adalah kuantitatif ialah
penelitian secara ilmiah vyang

sistematis terhadap bagian-bagian
ataupun fenomena serta kaitannya.
Metode penelitian ini mengunakan
pendekatan Cross Sectional vyaitu
suatu penelitian yang membahas
tentang dinamika antara korelasi
dan faktor-faktor resiko dengan
pengumpulan data pada suatu saat
tertentu,suatu pendekatan, efek
dan observasi.

Populasi dalam penelitian
ini  adalah semua pasien ibu
postpartum di Klinik Pratama
Mandiri Berastagi. Jumlah pasien
yang melahirkan sebanyak 30
orang. Junlah sampel vyaitu 28
orang ibu melahirkan. Pengambilan
sampel menggunakan non-probality

sampling dengan teknik
consecutive sampling.  Menurut
Sastroasmoro & Ismael (2014)

consecutive sampling merupakan

teknik  pengambilan  sampling,
dimana  seluruh  subjek yg
memenuhi kriteria ~ pemilihan

dimasukkan pada penelitian hingga
jumlah subjek yg diharapkan
terpenuhi. Sampel pada penelitian
ini adalah seluruh ibu postpartum
pada bulan Juli sampai Oktober
2022.
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Penelitian ini menggunakan
kuesioner sebagai instrumen
penelitian yang berisikan
pertanyaan yang berkaitan dengan
variabel-variabel yang diteliti.

HASIL PENELITIAN
1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden
merupakan gambaran umum dari
variabel yang diteliti. Mengenai
hasil dari penelitian yang diperoleh
peneliti dari jumlah responden
yaitu 28 orang ibu, hasil yang
didapat adalah :

Tabel 1 Distribusi Jumlah(n) Responden Berdasarkan Umur, Pendidikan,
Paritas di Klinik Pratama Mandiri Berastagi

No Umur Jumlah(n) Persentase(%)

1 <20 3 10,7

2 20-35 24 85,7

3 >35 1 3,5
Total 28 100,0

No Pendidikan N %

1 SD 3 11

2 SMP 8 29

3 SMA 11 39

4 Perguruan Tinggi 6 21
Total 28 100,0

No Paritas F N

1 Primipara 12 42,8

2 Multipara 16 57,2
Total 28 100,0

Berdasarkan data dari tabel 1
diatas dapat dilihat bahwa
mayoritas responden berumur 20-
35 tahun sebanyak 24 orang
(85,7%),  sedangkan minoritas
responden umur >35 tahun vyaitu
sebanyak 1 orang (3,5%). Untuk
pendidikan, mayoritas responden
2. Analisa Univariat

yang berpendidikan tingkat SMA
sebanyak 11 orang (39%) dan
minoritas berpendidikan tingkat SD
sebanyak 3 orang (11%). Mayoritas
responden dengan paritas
multipara yaitu 16 orang (57,2%)
sedangkan minoritas paritas
primipara 12 orang (42,8%).

Tabel 2 Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Bayi
Baru Lahir Dengan Pendekatan Model Mother-Baby Care di Klinik Pratama
Mandiri Berastagi

No Pengetahuan Ibu Jumlah(n) Persentase(%)

1 Baik 12 42,9

2 Cukup 11 39,3

3 Kurang 5 17,8
Total 28 100,0
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Berdasarkan tabel 2 diatas
dapat dilihat bahwa responden
yang memiliki pengetahuan
mengenai perawatan bayi baru
lahir dengan konsep pendekatan
model mother-baby care yang baik

adalah sebanyak 12 orang (42,9%),

sementara responden yang
berpengetahuan cukup sebanyak
11  orang (39,3%), sedangkan

responden yang berpengetahuan
kurang sebanyak 5 orang (17,8%).

Tabel 3 Gambaran Motivasi Kemandirian Ibu Post Partum di Klinik Pratama
Mandiri Berastagi

No Motivasi Kemandirian Ibu Post Partum Jumlah(n) Persentase(%)

1 Baik 15 53,6

2 Kurang 13 46,4
Total 28 100,0

Berdasarkan tabel 3 diatas
dapat dilihat bahwa mayoritas
responden memiliki motivasi
kepercayaan diri dan kemandirian
dalam merawat bayi baru lahir yang
3. Analisa Bivariat

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan mengenai
Hubungan Perawatan Bayi Baru
Lahir Dengan Pendekatan Model

baik adalah sebanyak 15 orang
(53,6%)  sedangkan responden
dengan motivasi kepercayaan diri
dan kemandirian yang kurang
sebanyak 13  orang  (46,4%)
Mother-Baby Care Sebagai Inovasi
Dalam Upaya Memandirikan Ibu
Post Partum, maka didapat hasil
sebagai berikut :

Tabel 4 Hubungan Antara Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Bayi Baru
Lahir Dengan Pendekatan Model Mother-Baby Care Dengan Motivasi
Kemandirian Ibu Post Partum di Klinik Pratama Mandiri

Pengetahuan Motivasi Kemandirian Ibu
Ibu Total P r

Bag Kurang Value

us

N % N % N %

Baik 12 43% 0 0 12 43%
Cukup 3 11% 8 29% 11 39% 0,000 O,
Kurang 0 0% 5 18% 5 18% 91
Total 15 54% 13 46% 28 100% 7

Berdasarkan tabel 4 dapat
diketahui bahwa dengan
penerapan pengetahuan perawatan
bayi baru lahir dengan pendekatan
model Mother-Baby Care yang baik
pada ibu post partumberdampak
pada munculnya sikap mandiri ibu
yang baik pada 12 orang atau 43%
dari jumlah responden. Sedangkan
pada responden dengan
pengetahuan cukup menunjukkan
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sikap mandiri yang bagus sebanyak
13 orang dengan persentase 11%,
dan sebanyak 8 orang atau 29%
responden dengan pengetahuan
cukup menunjukkan sikap mandiri
yang kurang. Terakhir, sebanyak 5
orang atau 18% responden yang
memiliki  pengetahuan  kurang
menunjukkan sikap mandiri yang
kurang juga.
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Pada tabel tersebut dapat
dilihat juga hasil uji Rank Spearman
dengan taraf signifikansi (a) = 0,05
dan p value sebesar 0,000,
sehingga nilai p value lebih kecil
dari nilai a yang artinya adanya
hubungan antara pengetahuan ibu
tentang perawatan bayi baru lahir
dengan pendekatan model Mother-
baby care terhadap sikap mandiri
ibu post-partum.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang diperoleh
di klinik Pratama Mandiri Berastagi
pada tahun 2022 mengenai
Perawatan Bayi Baru Lahir dengan
Pendekatan Model Mother-Baby
(MB-C) Sebagai Motivasi dalam
Upaya Memandirikan Ibu
Postpartum yaitu terdapat
mayoritas responden berusia 20-35
tahun sebayak 24 orang (85,7%) dan
mayoritas responden berusia
dibawah 35 tahun (3,5%). Mayoritas
responden  berpendidikan  SMA
sebanyak 11 orang (39%) sementara
minoritas responden berpendidikan
SD sebanyak 3 orang (11%).
Mayoritas responden adalah
multipara yang berjumlah 16 orang
(57,2%) dan minoritas responden
adalah primipara sebanyak 12 orang
(42,8%).

Sementara untuk pengetahuan
ibu tentang perawatan bayi baru
lahir dengan pendekatan model
Mother-baby care di Klinik Pratama

Mandiri Berastagi, mayoritas
respoden memiliki pengetahuan
baik sebanyak 12 orang (42,9%).
Minoritas responden memiliki

pengetahuan kurang sebanyak 5
orang (17,8%). Untuk motivasi
kemandirian Ibu, mayoritas
responden memiliki kemandirian
yang baik sebanyak 15 orang
(53,6%) dan minoritas responden
dengan kemandirian yang kurang
sebanyak 13 orang (46.4%).
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Lebih lanjut, peneliti
menemukan adanya  hubungan
antara pengetahuan ibu tentang
perawatan bayi baru lahir

menggunakan pendekatan model
Mother-baby care dengan
timbulnya motivasi kemandirian
ibu. Mayoritas ibu yang memiliki
pengetahuan yang baik tentang
perawatan bayi baru lahir
menggunakan pendekatan model
Mother-baby care menunjukkan
motivasi kemandirian yang bagus
yaitu sebanyak 12 orang (43%)
Minoritas responden sebanyak 3
orang  (11%) yang  memiliki
pengetahuan yang cukup
menunjukkan motivasi kemandirian
yang bagus. Untuk ibu yang
memiliki pengetahuan cukup
namun  menunjukkan  motivasi
kemandirian yang kurang adalah
sebanyak 8 orang (29%), dan hanya
5 orang (18%) yang memiliki
pengetahuan kurang dan
menunjukkan motivasi kemandirian
yang kurang juga. Disini
menunjukkan bahwa pengetahuan
ibu tentang perawatan bayi baru
lahir menggunakan pendekatan
model Mother-baby care
memainkan peran terhadap
motivasi kemandirian ibu dalam
merawat bayinya sendiri.

Pada saat menjawab kuesioner,
mayoritas responden yang
menjawab pertanyaan diatas nilai
75 juga menunjukkan praktek dan
pemahaman yang baik tentang cara

merawat bayi yang baru lahir
setelah seminggu diberikan
sosialisasi tentang perawatan bayi
baru lahir menggunakan model
Mother-baby care.

Pernyataan ini kemudian
didukung dengan hasil analisa

peneliti menggunakan metode Rank
Spearman yang menunjukkan nilai p
value yang lebih kecil dari nilai
signifikansi (a). Nilai koefisien
korelasi (r) antara pengetahuan ibu
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tentang perawatan bayi baru lahir
menggunakan model Mother-baby
care dengan motivasi kemandirian
ibu adalah sebesar 0,917 atau
91,7% yang menunjukkan adanya
hubungan yang sangat kuat.

Sesuai dengan hasil penelitian
dari Vetty (2016) yang
memperlihatkan sebanyak 70% dari
responden penelitian yang memiliki
pengetahuan tentang perawatan
bayi baru lahir menggunakan
konsep pendekatan model Mother-
baby care dapat secara mandiri
merawat bayinya sendiri dengan
bantuan dan bimbingan tenaga
kesehatan hal tersebut sejalan
dengan hasil yang didapatkan oleh
peneliti.

Pengetahuan merupakan hasil
dari melewati proses mengenali
dan belajar mengamati suatu hal,
kejadian maupun benda vyang
belum pernah diketahui ada
sebelumnya oleh seseorang
(Bagaskoro, 2019); (Harefa, 2020);
(Riyanto, 2014). Faktor yang dapat
menentukan tingkat pengetahuan
seseorang  adalah  pendidikan.
Pendidikan merupakan suatu cara
dalam  mengembangkan  sikap,
keterampilan maupun kebiasaan
yang sekiranya diharapkan
menjadikan seseorang menjadi
lebih baik (Nurfadhilah, 2019);
(Winarso, 2014); (Wahyuningsih,
2020). Semakin tinggi pendidikan
maka seseorang dapat mengetahui
lebih banyak informasi, pendidikan
tidak harus dilakukan secara formal
di sekolah tapi dapat juga
dilakukan secara non-formal.
Petugas kesehatan dapat menjadi
media non-formal bagi ibu dalam
mengakses pendidikan dan
pengetahuan yang berguna dan
meningkatkan rasa mandiri ibu
dalam hal merawat bayi baru lahir
(Juwita, 2020); .
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KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa perawatan bayi
baru lahir dengan model Mother-
Baby Care memiliki manfaat untuk
meningkatkan  kemandirian  ibu
dalam merawat bayinya sendiri.
Model Mother-Baby Care ini tidak
hanya mampu membuat ibu merasa
mandiri tetapi juga meningkatkan
kesadaran dan peran serta keluarga
dan suami ibu untuk merawat bayi
baru lahir dengan cara yang benar.
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